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MOTTO 

Jadilah seperti lilin, yang tidak pernah menyesal saat nyala api 

membakarmu. Jadilah seperti air yang mengalir sabar. Jangan pernah takut 

memulai hal baru. 

(Tere Liye) 

 

Jangan biarkan kesulitan membuat dirimu gelisah, karena bagaimanapun 

juga hanya di malam yang paling gelap bintang-bintang tampak bersinar 

lebih terang. 

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

If you cannot do great things, do small things in a great way. 

(Napoleon Hill) 
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ABSTRAK 

PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi (UID) Jawa Tengah dan D.I. 

Yogyakarta menerapakan safety induction dengan menggunakan media 

google form. Selama diterapkan belum pernah dilakukan evaluasi terhadap 

efektivitas google form safety induction ini terhadap manfaat yang telah 

diterima oleh pegawai dan anak magang yang telah mengisikankannya. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai evaluasi 

tingkat kepuasan yang didapatkan oleh pegawai dan anak magang di PT PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi (UID) Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dari 

diterapkannya safety induction yang sudah ada. Metode yang digunakan 

dalam melakukan penelitian ini adalah metode Technology Acceptance 

Model (TAM) untuk mengetahui kepuasaan terhadap penerapan safety 

induction yang ada. Hasil yang diperoleh adalah untuk variabel perceived 

usefulness didapatkan rata-rata sebesar 1,82 dengan dominan responden telah 

merasa setuju bahwa safety induction yang ada telah memberikan manfaat 

untuk mereka. Untuk variabel perceived ease of use didapatkan rata-rata 

sebesar 1,97 dengan dominan responden telah merasa sangat setuju bahwa 

safety induction yang ada memberikan kemudahan dalam pengisian maupun 

pemahaman isinya. Untuk variabel attitude towards didapatkan rata-rata 

sebesar 1,567 dengan dominan responden telah merasa sangat setuju bahwa 

pengisian safety induction yang ada dapat dilakukan dengan mudah dan cepat. 

Dan untuk variabel perceived trust didapatkan rata-rata sebesar 1,6 dengan 

dominan responden telah merasa setuju bahwa safety induction yang ada 

dapat dipercaya dalam pemberian informasi dan memberikan manfaat apabila 

sedang melakukan kegiatan didalam gedung perusahaan. 

 

Kata Kunci: Safety Induction, Technology Acceptance Model (TAM), 

Pelatihan K3
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun belakangan ini, angka keselamatan dan kesehatan (K3) 

di perusahan Indonesia terus mengalami peningkatan. Hingga pada akhir 

tahun 2022, angka kecelakaan kerja dapat mencapai anga 265.334 kasus. Hal 

tersebut membuktikan bahwa di Indonesia masih kurang dalam 

memperhatikan permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja. Maka dari itu 

perlu dilakukan penerapan peraturan keselamatan dan kesehatan kerja yang 

benar dan baik, khususnya pada perusahaan yang rentan terjadi kecelakaan 

kerja. 

Kecelakaan kerja pada umumnya terjadi karena kesalahan yang dilakukan 

oleh karyawan/pekerja sendiri, baik dalam segi kompetensi pelaksana 

maupun pemahaman mengenai penyelenggaraan K3 itu sendiri. Maka dari itu 

pentingnya pengetahuan dan dilakukan sosialisasi mengenai penggunaan 

alat-alat kerja, terutama yang berhubungan dengan kelistrikan yang rentan 

menjadi pemicu kecelakaan kerja agar karyawan dapat memiliki kemampuan 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja, mengembangkan diri, mengerti 

bahaya yang ada di sekitarnya, dan dapat mengambil tindakan yang tepat pada 

saat terjadi kecelakaan kerja (June & Siagian, 2020). 

Apabila karyawan/pekerja telah memahami mengenai penerapan 

peraturan K3 di perusahaan, maka perlu pula dilakukan tindakan pemahaman 

peraturan K3 kepada pendatang baru (pegawai baru) maupun tamu yang 

datang ke perusahaan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan 

kegiatan safety induction. Safety induction merupakan penyampaian materi 

yang diberikan kepada pendatang baru (karyawan baru) maupun tamu sebagai 
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salah satu upaya yang dapat dilakukan perusahaan dalam mendukung 

penerapan peraturan budaya K3 di lingkungan kerja yang berisikan mengenai 

peraturan K3 yang diterapkan di perusahaan yang berhubungan dengan 

potensi bahaya, pengendalian bahaya, penggunaan APD, tanggap darurat dan 

cara penyelamatan diri (Rachmania, Widyasari, & Nisa, 2023). 

Untuk hasil penilaian program kerja safety training dan education dalam 

maturity level perusahaan pada triwulan 3 hanya mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 2,5. Hasil ini masuk dalam kategori level 2 yaitu reactive yang 

memiliki arti bahwa permasalahan K3 dapat diselesaikan dengan 

menggunakan aturan serta prosedur yang berlaku di perusahaan. Safety 

induction merupakan salah satu upaya dalam pemenuhan maturity level 

dalam program kerja safety training dan education. Saat ini PT PLN (Persero) 

Unit Induk Distribusi (UID) Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta telah 

menerapkan safety induction yang dimana diperuntukkan untuk karyawan 

baru, siswa/mahasiswa yang melakukan magang, dan tamu yang berkunjung. 

Safety induction ini dilakukan dengan menggunakan media google form yang 

dibagikan linknya secara online.  

Dalam google form ini responden akan mengisikan mengenai data diri 

pengisi, divisi yang dituju, serta waktu pemberian informasi K3 kepada 

responden. Sementara untuk informasi yang diberikan berupa video tata letak 

ruang disetiap lantai yang terdapat di perusahaan, responden harus membuka 

dan menonton sendiri video tersebut dari link yang telah diberikan didalam 

google form tersebut. Dan untuk informasi mengenai ketetapan peraturan K3 

yang harus dipenuhi selama berada di gedung perusahaan hanya didapatkan 

dari membaca informasi yang tercantum didalam google form dan dilakukan 

checklist. 

Selama safety induction ini diberlakukan oleh subbidang K3 di PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta belum 

pernah dilakukan evaluasi efektivitas safety induction yang menggunakan 

media google form ini. Untuk data pengisian yang ada dari 60 pegawai yang 

ada berada di divisi distribusi dan pengadaan di lantai 6, masih terdapat 24 

pegawai atau 40% dari total pegawai yang tidak mengisikan google form 
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safety induction tersebut. Dari angka tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

banyak pegawai yang tidak mengisi karena merasa hal tersebut tidak penting, 

apabila diteruskan akan menimbulkan kurangnya informasi kepada pegawai 

tentang K3 di perusahaan. Media google form yang digunakan juga masih 

termasuk baru dalam penggunaannya, karena untuk safety induction biasa 

dilaksanakan dengan melakukan seminar maupun pelatihan bersama dengan 

tim K3 yang ada di perusahaan.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah didapatkan, maka penulis merasa 

tertarik untuk melakukan evaluasi terhadap efektivitas penerapan google form 

safety induction K3 dengan menggunakan metode Technology Acceptance 

Model (TAM). Hasil evaluasi yang didapatkan akan menjadi acuan penulis 

untuk memberikan rekomendasi kepada pihak pengelola safety induction 

dalam melakukan perbaikan pada safety induction kedepannya. Alasan 

penulis menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM) 

dikarenakan metode ini sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yang ingin 

melihat seberapa efektifnya penerapan safety induction dengan menggunakan 

google form yang telah diterapkan dapat diterima oleh sasaran penggunanya. 

Dengan demikian, maka diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

oleh perusahaan untuk memperbaiki safety induction agar semakin baik dan 

dapat sesuai dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menerima manfaat 

dari penerapan safety induction. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada penelitian yang ditemukan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai evaluasi yang didapatkan dari penerapan safety 

induction yang diterapkan oleh PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Distribusi (UID) Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta? 

2. Bagaimana rekomendasi yang sesuai untuk digunakan dalam 

mengembangkan safety induction yang digunakan di PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi (UID) Jawa Tengah dan D.I. 

Yogyakarta? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(menyesuaikan) 

1. Menganalisis nilai evaluasi yang didapatkan dari penerapan safety 

induction yang diterapkan oleh PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Distribusi (UID) Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 

2. Memberikan rekomendasi yang sesuai untuk digunakan dalam 

mengembangkan safety induction yang digunakan di PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi (UID) Jawa Tengah dan D.I. 

Yogyakarta. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang penulis harapkan didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

pertimbangan untuk melakukan perbaikan safety induction untuk 

mendukung kemajuan dan peningkatan dalam penerapan peraturan 

K3. 

2. Bagi dunia akademik, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

bahan pertimbangan guna memberikan pengetahuan lebih luas 

mengenai safety induction yang harus dimiliki oleh perusahaan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian-penelitian yang berhubungan dengan 

penerapan safety induction pada suatu perusahaan dan dapat 

dikembangkan lebih lanjut. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar tujuan dalam melakukan penelitian ini dapat tercapai dengan tepat, 

maka diperlukan batasan-batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis penerapan safety 

induction pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi (UID) Jawa 
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Tengah dan D.I. Yogyakarta, khususnya pada divisi distribusi dan 

K3L. 

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Technology 

Acceptance Model (TAM). 

3. Data yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada tamu dan 

pendatang baru, serta melakukan wawancara kepada petinggi K3 di 

perusahaan. 

4. Data yang diambil pada hasil pengisian safety induction pada bulan 

Oktober 2023 hingga Desember 2023. 

5. Hasil analisis akan diberikan sebagai usulan perbaikan yang siap 

implementasi pada penelitian selanjutnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikukt merupakan sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan ini: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan menganai hal yang menjadi latar 

belakang dari dilakukannya penelitian ini, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dari dilakukannya penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika dalam penulisan laporan ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi mengenai teori yang digunakan sebagai 

referensi dari penulisan laporan ini, berupa jurnal maupun 

buku dari penelitian yang telah dilakukan terdahulu yang 

digunakan sebagai dasar penguat dalam melakukan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi mengenai metodologi yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan mencakup subjek, objek, teknik 

pengumpulan data dan pengolahan data, serta langkah-langkah 

dilakukannya penelitian ini. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
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Pada bab ini berisi mengenai data yang telah diperoleh selama 

melakukan penelitian dan bagaimana cara mengolah data yang 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ada. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan 

berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari pengolahan data 

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh dari 

keseluruhan hasil yang telah diperoleh dan memberikan saran 

yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan untuk peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Literatur 

Kajian literatur merupakan kajian Pustaka yang mendukung masalah khusus 

yang sedang diteliti baik untuk gambaran permasalagan yag akan diteliti, 

dukungan mengenai teori konseptual untuk peneliti, dan untuk bahan 

pertimbangan dalam menuliskan hipotesis (Yusuf & Khasanah, 2019). 

Berikut merupakan kajian literatur yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Vanye Zira Vanduhe, Mausser Nat, dan 

Hasan Gahmi Hasan pada tahun 2020 yang melakukan penelitian untuk 

menyelidiki kesesuaian antara Task Technology Fit (TTF), social motivations 

(SM), dan pengetahuan yang diperoleh dari penggunaan gamification pada 

dosen yang mengajar di Universitas Internasional Siprus. Hasil rata-rata dari 

posttest sebesar 48,4493 sedangkan pretest sebesar 2,9194. Temuan ini 

menyiratkan bahwa instruktur memperoleh lebih banyak pengalaman saat 

menggunakan platform pelatihan gamifikasi dan lebih termotivasi 

dibandingkan menggunakan pelatihan tradisional tatap muka biasa. Selain 

itu, standar deviasi posttest sebesar 0,63721 sedangkan standar deviasi pretest 

sebesar 10,08518. Hasil ini menunjukkan dukungan kuat yang menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan sebesar 95% antara tingkat kepercayaan atas dan 

bawah analisis (Vanduhe, Nat, & Hasan, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sukendro, Akhmad Habibi, Khaeruddin, 

Boy Indrayana, Syahruddin, Fredrik alfrets Makadada, dan Hikmad Hakim 

pada tahun 2020 yang melakukan penelitian untuk mengeksplorasi faktor-

faktor yang memprediksi penggunaan e-learning selama Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19) di kalangan mahasiswa pendidikan ilmu olahraga 
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di Perguruan Tinggi Indonesia (PT). Berfokus pada ilmu olahraga siswa e-

learning selama Covid-19, sebagian besar hubungan berbasis TAM 

dikonfirmasi memiliki korelasi signifikan. Selain itu, penelitian ini mengacu 

pada aspek akses dimana tidak banyak siswa yang memiliki sumber daya 

yang memadai teknologi berkaitan dengan fasilitas kondisi, khususnya 

internet untuk mengakses (Sukendro, et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Barween Al Kurdi, Muhammad 

Alshurideh, dan Said A. Salloum pada tahun 2020 yang melakukan penelitian 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan siswa 

terhadap e-learning dan untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor tersebut 

menentukan niat siswa untuk menggunakan e-learning. Faktor-faktor kritis 

yang menjadi sasaran analisis statistik adalah pengaruh sosial (SI), 

kenikmatan yang dirasakan (PE), efikasi diri komputer (SE), kemudahan 

penggunaan yang dirasakan (PEOU) dan manfaat yang dirasakan (PU). Selain 

itu, niat perilaku untuk menggunakan sistem E-learning (ELSA) dipengaruhi 

oleh persepsi kegunaan (PU) dan persepsi kemudahan penggunaan (PEOU). 

Penelitian ini juga terlibat dalam mengekstraksi dan menganalisis perspektif 

pelajar, faktor-faktor yang berpengaruh dengan mengingat penerimaan dan 

adopsi sistem E-learning (Kurdi, Alshurideh, & Salloum, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Debajyoti Pal dan Vajirasak Vanijja pada 

tahun 2020 yang melaksanakan penelitian dengan metode TAM dan SUS 

untuk menentukan perbedaan kegunaan yang dirasakan saat menggunakan 

aplikasi pembelajaran online berbasis platform konsumsi serta hubungan 

antara tindakan-tindakan tersebut dengan kegunaan yang dirasakan. Pengaruh 

platform konsumsi ditemukan tidak signifikan dalam mengukur persepsi 

kegunaan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembang aplikasi melakukan 

upaya yang sama ketika mengembangkan aplikasi mereka untuk kedua 

platform, sehingga efek negatif dari ukuran layar yang lebih kecil pada ponsel 

cerdas tidak menyebabkan pengalaman pengguna yang buruk (Pal & Vanijja, 

2020). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Said A. Salloum, Ahmad Qasim 

Mohammad Alhamad, Mostafa Al-Emran, Azza Abdel Monem, dan Khaled 

Shaalan pada tahun 2019 yang melakukan analisis e-learning penelitian 

dengan menggunakan Technology Acceptance Model untuk menentukan 

faktor eksternal yang sering terjadi dan menguji dampak faktor eksternal yang 

telah mencapai nilai signifikansi. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat 

dampak positif dari kualitas sistem, efikasi diri komputer, dan keceriaan 

komputer terhadap persepsi kemudahan penggunaan sistem e-learning oleh 

siswa. Selain itu, kualitas informasi, kenikmatan, dan aksesibilitas 

mempunyai pengaruh positif. Lebih lanjut, persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan penggunaan sistem e-learning menyebabkan peningkatan niat 

siswa untuk menggunakan sistem e-learning di masa depan. Selain itu, 

persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan ditemukan menjadi 

prediktor paling kuat terhadap niat penggunaan (Salloum, Alhamad, Al-

Emran, Monem, & Shaalan, 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmet Ayaz dan Mustafa Yanartas pada 

tahun 2020 yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi dan 

penggunaan EDMS di Bartÿn University dengan menggunakan unified theory 

of acceptance and use of technology (UTAUT). Berdasarkan temuan, 61% 

niat penggunaan EDMS telah dijelaskan oleh faktor ekspektasi kinerja dan 

pengaruh sosial dalam model yang diusulkan. Temuan empiris menunjukkan 

bahwa faktor ekspektasi kinerja dan pengaruh sosial berpengaruh positif 

terhadap niat penggunaan namun faktor ekspektasi usaha tidak berpengaruh 

positif (Ayas & Yanartas, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Paula Philippi, Harald Baumesiter, Jennifer 

Apolinario-Hagen, David Daniel Ebert, Severin Hennemann, Leonie Kott, 

Jiaxi Lin, Eva-Maria Messner, dan Yannik Terhorst pada tahun 2021 yang 

melakukan validasi model dan pengembangan lebih lanjut UTAUT dalam 

konteks IMI dalam rangka untuk lebih memahami prediktor penerimaan dan 

untuk mengidentifikasi cara memfasilitasi penerimaan terhadap IMI. 

Hasilnya menunjukkan bahwa kuesioner dan model yang digunakan telah 

sesuai untuk menilai penerimaan IMI dan bersifat invarian antar gender dan 
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wilayah indikasi. Berkenaan dengan implikasi praktis, dampak langsung yang 

kuat terhadap penerimaan sangatlah penting, khususnya untuk desain 

intervensi yang memfasilitasi penerimaan dan harus difokuskan pada 

interaksi profesional layanan kesehatan pasien untuk mendorong penyerapan 

aktual dan penggunaan IMI. Selain itu, memberikan dukungan dan informasi 

yang memadai serta meningkatkan kepercayaan terhadap teknologi dapat 

berkontribusi dalam mengurangi kecemasan terhadap internet (Philippi, et al., 

2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Khadija Alhumaid, Sana Ali, Anbreen 

Waheed, Erum Zahid, dan Mohammed Habes pada tahun 2020 yang 

melakukan penelitian untuk mengkaji mengenai persepsi guru mengenai 

pembelajaran daring yang digunakan sebagai pengganti pendidikan formal di 

sekolah. Secara keseluruhan, responden menyatakan pendapat positif 

mengenai penerimaan e-learning selama situasi lockdown dan dampaknya 

terhadap kinerja akademik siswa. Namun karena lemahnya infrastruktur, 

Kementerian Pendidikan Pakistan juga menghadapi beberapa tantangan 

dalam menerapkan sistem e-learning. Selain itu, akses terhadap e-learning 

dan sikap acuh tak acuh siswa terhadap pembelajaran online juga menjadi 

tantangan yang signifikan (Alhumaid, Ali, Waheed, Zahid, & Habes, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Jee-Hoon Han dan Hye Ji Sa pada tahun 

2022 yang mengkaji keadaan penerimaan kelas online saat ini dengan 

menggunakan model penerimaan teknologi. Latar belakang penelitian ini 

adalah titik balik pendidikan Korea dalam menanggapi pandemi COVID-19 

dan spekulasi mengenai perubahan lingkungan pendidikan pasca-COVID. 

Hasil penelitian yang didapatkan adalah persepsi kemudahan penggunaan 

kelas online menunjukkan pengaruh positif terhadap persepsi manfaat, 

persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan kelas online menunjukkan 

pengaruh positif terhadap kepuasan pendidikan, dan manfaat dan kepuasan 

yang dirasakan menunjukkan pengaruh positif terhadap niat penerimaan 

pendidikan online. Namun persepsi kemudahan penggunaan tidak 

mempunyai pengaruh positif terhadap niat penerimaan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kepuasan terhadap pendidikan online dapat lebih 
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ditingkatkan dengan mengembangkan kelas online yang mudah digunakan, 

dengan fokus pada fitur-fitur yang sering digunakan oleh mahasiswa. Selain 

itu, universitas harus terus memberikan pelatihan dan saran untuk 

meningkatkan manfaat kelas online yang dirasakan mahasiswa (Han & Sa, 

2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Samed Al-Adwan, Na Li, Amer 

Al-Adwan, Ghazanfar Ali Abbasi, Nour Awni Albelbisi, dan Akhmad Habibi 

pada tahun 2023 yang melakukan penelitian untuk mengeksplorasi faktor-

faktor utama yang mempengaruhi niat perilaku siswa pendidikan tinggi untuk 

mengadopsi teknologi metaverse untuk pendidikan. Berdasarkan analisis 

PLS-SEM, penelitian ini mengidentifikasi persepsi manfaat, inovasi pribadi 

di bidang TI, dan persepsi kenikmatan sebagai faktor utama yang mendorong 

niat perilaku siswa untuk mengadopsi metaverse. Selain itu, persepsi risiko 

dunia maya ditemukan sebagai penghambat utama niat adopsi metaverse 

siswa. Anehnya, pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat 

adopsi metaverse ternyata tidak signifikan. Efikasi diri, inovasi pribadi, dan 

persepsi risiko dunia maya merupakan faktor penentu utama persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan (Al-Adwan, et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rezki Dwy Putra dan Dedy Rahman 

Prehanto pada tahun 2021 yang melakukan pengukuran tingkat kepuasan 

pengguna terhadap aplikasi flip.id dengan menggunakan metode Technology 

Acceptance Model (TAM) dan End User Computing Satisfaction (EUCS). 

Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa aplikasi flip.id memiliki 

persentase tingkat kepuasan sebesar 92% dan berada dalam kategori sangat 

puas. Untuk dalam aspek pelayanan perlu dilakukan peningkatan kinerja pada 

aspek kemudahan pengguna, kesesuaian respon aplikasi, tampilan yang 

sesuai, dan keandalan respon aplikasi. Yang perlu dipertahankan pada aspek 

pelayanan adalag kinerja pada aspek kelengkapan informasi, kebermanfaatan 

informasi sebagai salah satu penyedia proses transfer antar rekening, 

kemudahan dalam penggunaan aplikasi, aplikasi yang user friendly, dan 

ketepatan kegunaan tombol navigasu pada aplikasi (Putra & Prehanto, 2021). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Syaifullah, Syarafina Aulia, dan Tengku 

Khairil Ahsyar pada tahun 2019 yang melakukan dilakukan untuk melihat 

apakah budaya organisasi pada UIN SUSKA Riau berpengaruh terhadap 

keefektivan penerapan e-learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

budaya yang berjalan saat ini adalah Market dengan nilai rata-rata 3,09. 

Budaya organisasi yang dominan berpengaruh terhadap keefektivan 

penerapan e-learning menghasilkan 10 hipotesis dimana terdapat 5 hipotesis 

diterima dan 5 hipotesis ditolak. dengan uji statistik menunjukkan bahwa nilai 

koefisien jalur sebesar -0.380 dengan nilai t sebesar 2.887 lebih besar dari 

nilai t tabel (1.96). Budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keefektivan penerapan e-learning. Karena budaya 

tersebut akan mendukung visi dan misi organisasi, membantu proses belajar 

mengajar, serta membantu proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan 

efisien (Syaifullah, Aulia, & Ahsyar, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyantoro pada tahun 2019 yang 

melakukan analisis tentang tingkat efektivitas dan efisiensi dari suatu sistem. 

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa dari ke enam domain metode Pices 

Framework dikatakan baik dengan nilai rata-rata mean yaitu performance 

(4,4), information (4,3), Economis (3,9), control/scuritu (5.0), efisiency 

(4,55), service (4,43). Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan sistem smart library yang ada di Amikom 

resource center dinyatakan sudah baik jika dilihat dari Analisis PIECES dan 

sudah cukup efektif dan efisien dalam penggunaannya (Dwiyantoro, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Medika Sulistiya, Zainul Mu-afi, Sri 

Rahayu Natasia, Herlina, dan Muhammad Yusuf pada tahun 2021 yang 

melakukan evaluasi terhadap fitur-fitur dan tampilan yang digunakan pada 

website dinas pendidikan dan kebudayaan di Kota MNO. Hasil penelitian 

yang didapatkan adalah rekomendasi perbaikan yang diberikan adalah dengn 

berupa prototipe dalam bentuk format HTMl, rekomenasi ini dapat dijasikan 

sebagai salah satu bahan evaluasi dan referensi untuk dalam memperbaiki dan 

melakukan pengembangan website Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

MNO (Sulistiya, Mu’afi, Natasia, Herlina, & Yusuf, 2021). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Novianti Puspitasari, Willyardi 

Tampubolon, dan Medi Taruk pada tahun 2021 yang melakukan penelitian 

untuk mengetahui tanggapan dari pengguna SIMPEG dan melihat hasil dari 

evaluasi penerapan SIMPEG menggunakan metode Human Organization 

Technology (HOT-Fit) dan End User Computing Satisfaction (EUCS). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk mengevaluasi penerapan 

SIMPEG, bahwa dari kesembilan hipotesis yang dibentuk, keseluruhan 

hipotesis diterima dan menunjukkan hasil yang baik. Pengaruh yang paling 

kuat terdapat pada hubungan manusia terhadap teknologi (SIMPEG), dimana 

pegawai dapat memanfaatkan teknologi yang diberikan secara optimal. Hal 

ini menandakan bahwa SIMPEG memiliki teknologi yang handal sehingga 

animo pengguna dalam menggunakan SIMPEG sangat besar (Puspitasari, 

Tampubolon, & Taruk, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Devendra Dhagarra, Mohit Goswani, dan 

Gopal Kumar pada tahun 2020 yang melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh ciri-ciri perilaku dan keyakinan kognitif terhadap niat perilaku 

pasien menerima teknologi untuk pemberian layanan kesehatan dengan 

menggunakan metode Technologi Acceptance Model (TAM). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa untuk persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaa, serta kepedulian 

terhadap privasi marupakan salah satu predictor langsung mengenai perilaku 

pasien dalam menerima teknologi guna memanfaatkan layanan kesehatan 

(Dhagarra, Goswani, & Kumar, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Maram Saeed Alzaidi dan Gomaa Agag 

pada tahun 2022 untuk mengetahui mengenai peran penting kepercayaan dan 

privasi yang mempengaruhi perilaku pembelian konsumen dengan 

menggunakan media sosial dengan menggunakan metode Technology 

Acceptance Model (TAM). Hasil penelitian yang telah didapatkan niat 

membeli konsumen bergantung pada kepercayaan dan masalah privasi 

dengan pendorong utama adalag kualitas informasi, masalah keamanan, 

kemudahan penggunaan, segel jaminan privasi/keamanan, serta 

kecenderungan terhadap sertifikasi dari pihak ketiga. Untuk model yang 
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diusulkan memiliki kekuatan penjelas yang lebih tinggi apabila dibandingkan 

dengan sebelum periode dengan perilaku pembelian konsumen meningkat 

selama COVID-19 (Alzaidi & Agag, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Orlando Troisi, Giuseppe Fenza, Mara 

Grimaldi, dan Francesca Loia pada tahun 2022 untuk mendeteksi sentimen 

masyarakat terhadap teknologi sebelum dan sesudah munculnya pandemi 

Covid-19 dengan menggunakan metode Fuzzy Formal Concept Analysis 

(FFCA). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 

dari disorotinya proses penerimaan teknologi yang kompleks serta guna 

membantu para manajer untuk mengidentifikasi potensi dampak negatif dari 

teknologi pintar. Studi ini dapat meningkatkan pemahaman akademisi dan 

praktisi mengenai strategi teknologi yang mungkin dapat digunakan dalam 

kota pintar untuk mengelola transformasi yang disebabkan oleh keadaan 

darurat kesehatan dan memandu perilaku masyarakat (Troisi, Fenza, 

Grimaldi, & Loia, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nguyen Ngoc Duy Phuong, Ly Thien 

Luan, Vu Van Dong, dan Nguyen Le Nhat Khanh pada tahun 2020 untuk 

melakuan identifikasi mengenai niat kelanjutan e-wallet di Vietnam dengan 

menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa dampak positif 

kepuasan dan kepercayaan terhadap niat kelanjutan e-wallet telah 

terkonfirmasi. Hasil ini dapat digunakan untuk memberi saran kepada 

penyedia e-wallet untuk meningkatkan desain platform serta layanan mereka 

sehingga dapat mempertahankan konsumen (Phuong, Luan, Dong, & Khanh, 

2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Gustita Arnawati Putri, Ari Kuncara 

Widagdo, dan Doddy Setiawan pada tahun 2023 untuk mengetahui mengenai 

pengaruh dari keamanan data, privasi serta kualitas layanan administrasi 

terhadap penerimaan peer to peer lending di Jawa Tengah dengan 

menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa semakin baik 
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keamanan data dan privasi peminjamnya maka semakin baik pula manfaat 

yang dirasakan. Selain itu, semakin baik kualitas layanan yang diberikan 

maka akan sangat membantu dalam memperlancar prosesnya. Namun tidak 

terdapat pengaruh signifikan dari persepsi manfaat dan niat berperilaku 

terhadap niat konsumen untuk menggunakan platform P2P lending. Sehingga 

ditemukan bahwa kualitas pelayanan administrasi tidak berpengaruh terhadap 

niat menggunakan platform P2P lending, sedangkan PEOU berpengaruh 

signifikan terhadap PU karena teknologi yang mudah digunakan bisa lebih 

bermanfaat (Putri, Widagdo, & Setiawan, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yahiya Bani Ahmad, Azzam 

Hannoon, Khaleel Ibrahim Al-Daud, Ala’a Al-Junaidi, Ibrahim A. Abu-

Alsondo, dan Mouwiya SA Al-Qaisieh pada tahun 2023 untuk melakukan 

penilaian dari adopsi teknologi akuntansi dengan basis cloud serta kinerja 

bisnis yang ada di Yordania dengan menggunakan metode Technology 

Acceptance Model (TAM). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan hasil bahwa adopsi dan penggunaan tekonologi dengan basis 

cloud dalam bisnis akan mampu meningkatkan penyelesaian tugas dengan 

lebih cepat dengan menggunakan sumber daya yang lebih sedikit dan dapat 

memberikan akaes terhadap informasi yang akurat dan terkini (Ahmad, et al., 

2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu Natasia, Yuyun Tri Wiranti, 

dan Anggi Parastika pada tahun 2021 untuk melakukan analisis terhadap 

penerimaan pengguna platform NUADU pada sekolah swasta di Balikpapan 

dengan menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa kondisi 

yang paling berpengaruh signifikan terhadap persepsi manfaat yaitu 

hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dengan persepsi kegunaan, 

sementara untuk hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dan sikap 

serta persepsi kegunaan dan perilaku tidak memiliki pengaruh (Natasia, 

Wiranti, & Parastika, 2022). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Kunruthai Meechang, Natt Leelawat, Jing 

Tang, Akira Kodaka, dan Chatpan Chintapakdee pada tahun 2020 untuk 

melakukan penyelidikan terhadap faktor yang mempengaruhi niat 

menggunakan TI untuk mitigasi dampak bencana dengan menggunakan 

metode Technology Acceptance Model (TAM). Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan didapatkan hasil bahwa perangkat lunak komputer seperti 

aplikasi GIS sering digunakan untuk simulasi dan analisis data spasial, untuk 

media sosial menjadi pilihan pertama pada saat terjadi bencana untuk 

mengkomunikasikan situasi dan kerusakan. Serta ditemukan lima faktor 

potensial utama yaitu Persepsi Kegunaan (PU), Persepsi Kemudahan 

Penggunaan (PEOU), aksesibilitas informasi, pengaruh sosial, dan 

pengetahuan bencana yang diantaranya, yang paling penting dalam 

penggunaan TI untuk penanggulangan bencana adalah PU, sedangkan PEOU 

dan aksesibilitas informasi lebih penting dalam platform web (Meechang, 

Leelawat, Tang, Kodaka, & Chintapakdee, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Dana Rad, Selain Egerau, Alina Roma, 

Tiberui Dughi, Evelina Balas, Roxana Maier, Sonia Igna, dan Gavrila Rad  

pada tahun 2022 untuk melakukan pembangunan kuesioner yang layak untuk 

digunakan dalam menilai penerimaan teknologi guru prasekolah dalam 

pengajaran online di ECEC dengan menggunakan metode Technology 

Acceptance Model (TAM). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan hasil bahwa penerapan teori perilaku terencana dalam adopsi 

teknologi di PAUD sangat baik, dengan 66 persen menjelaskan bahwa 

perbedaan penggunaan teknologi sebenarnya terdapat di kelas, untuk literatur 

ilmiah mendukung temuan bahwa niat untuk menggunakan teknologi dan 

sikap positif terhadap teknologi merupakan prediktor paling kuat terhadap 

penggunaan teknologi sebenarnya. (Rad, et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Raman Amirtha, VJ Sivakumar, dan 

Yujong Hwang pada tahun 2020 untuk melakukan upaya untuk mengisi 

kesenjangan pengetahuan di bidang adopsi e-commerce, yang diidentifikasi 

dengan melalui penelusuran literatur dengan memahami pengaruh dari 

berbagai dimensi persepsi risiko terhadap niat membeli e-shopping di 
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kalangan perempuan dengan menggunakan metode Family Life Cycle (FLC). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa berbagai 

aspek risiko mempunyai dampak berbeda terhadap perilaku pembelian di 

kalangan perempuan yang termasuk dalam tahap FLC berbeda. Faktanya, 

penelitian ini menunjukkan pentingnya membagi orang berdasarkan tahapan 

FLC dalam pemasaran elektronik dan nilainya dalam pengambilan keputusan 

pemasaran (Amirtha, Sivakumar, & Hwang, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Seunguk Na, Seokjae Heo, Sehee Han, 

Yoon Soo Shin, dan Youngsook Roh pada tahun 2022 untuk melakukan 

geksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan penerimaan pengguna 

akhir terhadap teknologi berbasis AI di perusahaan konstruksi dengan 

menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM) dan metode 

technology–organisation–environment (TOE) framework. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa untuk faktor 

teknologi, variabel eksternal dan kepribadian individu dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 

penggunaan pengguna akhir teknologi berbasis AI. Sementara untuk faktor 

lingkungan seperti saran dari orang lain dapat mengganggu penerimaan 

teknologi oleh pengguna. Sehingga untuk memanfaatkan teknologi berbasis 

AI secara efektif, faktor organisasi seperti dukungan, budaya, dan partisipasi 

perusahaan secara keseluruhan dapat diindikasikan sebagai faktor penting 

dalam penerapan teknologi berbasis AI (Na, Heo, Han, Shin, & Roh, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hind Abdulaziz Alfadda dan Hassan Saleh 

Mahdi pada tahun 2021 untuk melakukan analisis terhadap korelasi antar 

variabel TAM pada penggunaan aplikasi Zoom dalam pembelajaran bahasa, 

serta melakukan pengkajian mengenai gender dan pengalaman 

mempengaruhi penggunaan teknologi dengan menggunakan metode 

Technology Acceptance Model (TAM). Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat korelasi positif yang kuat diantara 

penggunaan Zoom yang sebenarnya dengan sikap serta niat berperilaku 

siswa. Selain itu, terdapat korelasi positif antara efikasi diri komputer dan 

variabel lain serta meskipun hasil penelitian  tidak menunjukkan mengenai 
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korelasi antara gender dan variabel apa pun dalam model, namun ditemukan 

bahwa pengalaman tersebut berkorelasi positif dengan variabel TAM 

(Alfadda & Mahdi, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sang M. Lee dan DonHee Lee pada tahun 

2021 untuk melakukan pengajuan terhadap pengaruh faktor internal dan 

eksternal terhadap perilaku penggunaan aktual, harapan peningkatan 

kesehatan, dan niat penggunaan dari perangkat wearable layanan kesehatan 

dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) dan metode  

unified theory of acceptance and use of technology (UTAUT). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa untuk faktor internal 

dan eksternal memiliki efek positif terhadap perilaku penggunaan aktual, dan 

harapan peningkatan kesehatan serta niat penggunaan dari perangkat 

wearable layanan kesehatan yang dapat dipromosikan dengan melalui 

perilaku penggunaan aktual. Untuk analisis komparatif kedua kelompok 

menunjukkan bahwa tenaga medis memiliki hubungan yang lebih tinggi antar 

faktor penelitian dibandingkan dengan masyarakat umum (Lee & Lee, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Chien Liang Lin, Yuan Qing Jin, Qun 

Zhao, Sung-Wen Yu, dan Yu-Sheng Su pada tahun 2021 untuk melakukan 

analisis faktor yang mempengaruhi pembelajaran online mengubah kebiasaan 

belajar siswa sehingga dapat  menggantikan metode pengajaran fisik 

tradisional dengan menggunakan metode push-pull-mooring. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa untuk efek dorong 

yaitu risiko keamanan yang dirasakan, kenyamanan belajar, dan kualitas 

layanan. Untuk efek tarik yaitu kegunaan, kemudahan penggunaan, sikap 

mengajar guru, dan kesesuaian tugas dengan teknologi. Untuk efek tambatan, 

yaitu biaya peralihan, kebiasaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

mengalihkan niat pengguna dari kursus fisik ke platform pembelajaran online 

(Lin, Jin, Zhao, Yu, & Su, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yoo Jung Oh, Jingwen Zhang, Min-Lin 

Fang, dan Yoshimi Fukuoka pada tahun 2021 untuk melakukan evaluasi pada 

karakteristik, fungsi, dan kapasitas percakapan inti AI chatbot serta untuk 
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menyelidiki mengenai intervensi chatbot AI dapat efektif dalam mengubah 

aktivitas fisik, makan sehatÿ ing, perilaku manajemen berat badan, dan hasil 

kesehatan terkait lainnya dengan menggunakan Technology Acceptance 

Model (TAM). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil 

bahwa dari 4 penelitian merupakan uji coba terkontrol secara acak dan 5 

penelitian merupakan penelitian kuasi-eksperimental didapatkan lima dari 

tujuh penelitian menyarankan obrolan intervensi bot salah satu strategi yang 

menjanjikan untuk meningkatkan aktivitas fisik. Sebaliknya, untuk jumlah 

penelitian yang berfokus pada perubahan pola makan dan status berat badan 

masih dalam jumlah  terbatas (Oh, Zhang, Fang, & Fukuoka, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Philipp Schmidt, Felix Biessman, dan 

Timm Teubner pada tahun 2020 untuk melakukan peninjauan terkait dengan 

kepercayaan dan interpretabililtas pengguna AI, serta melakukan motivasi 

pada variabel fokus yang digunakan dengan menggunakan metode adaptasi 

Technology Acceptance Model (TAM). Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa untuk kepercayaan terhadap prediksi AI 

dipengaruhi oleh kehadiran dua ukuran tambahan transparansi, yaitu 

penyorotan fitur yang relevan dan skor kepercayaan, sementara untuk 

gagasan bahwa transparansi akan menumbuhkan kepercayaan terhadap 

teknologi AI (asistif) merupakan salah satu pendorong utama di balik 

penelitian XAI (Schmidt, Biessman, & Teubner, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Adi Alsyouf, Abdalwali Lutfi, Nizar 

Alsubahi, Fahad Nasser Alhazmi, Khalid Al-Mugheed, Rami J. Anshasi, 

Nora Ibrahim Alharbi, dan Moteb Albugami pada tahun 2023 untuk 

melakukan pengujian terhadap penentuan nasib sendiri dalam manajemen 

kesehatan dapat mempengaruhi niat seorang individu dalam menerapkan 

sistem PHR dengan menggunakan metode Technology Acceptance Model 

(TAM). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 

penggunaan sistem PHR adalah dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu 

persepsi kemudahan penggunaan (PEOU), persepsi kegunaan (PU), dan 

keamanan terhadap niat untuk menggunakan. PHR PEOU dan niat PHR 

untuk menggunakan juga ditemukan pada moderasi oleh privasi, sedangkan 



20 

 

kegunaan memoderasi secara positif PHR PEOU dan niat penggunaan PHR 

serta PHR PU dan niat penggunaan PHR yang dimoderasi secara negatif 

(Alsyouf, et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yavuz Toraman dan Baris Batuhan Gecit 

pada tahun 2022 untuk melakukan analisis istilah Metaverse dan NFT dengan 

menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa untuk variabel 

perceived kompatibilitas, kenikmatan, dan kepercayaan memiliki pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap persepsi kegunaannya, efek mediasi telah 

diterima, dan hipotesis lain telah ditolak (Toraman & Gecit, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Che Siti Lazrina Md Lazim, Nur Diyana 

Binti Ismail, dan Mohd Danial Afiq Khamar Tazilah pada tahun 2021 untuk 

melakukan pengujian faktor-faktor penerimaan mahasiswa terhadap 

pembelajaran daring pada suatu institusi pendidikan tinggi dengan 

menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa salah satu temuan 

penting yang didapatkan adalah mendorong niat individu untuk menerima 

teknologi sebagai platform pembelajaran baru, untuk perilaku penerimaan 

siswa terhadap pembelajaran daring juga dipengaruhi oleh mediasi sikap 

antara persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat, sehingga 

kedua hubungan ini dapat memvalidasi model TAM asli dimana persepsi 

kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan dihipotesiskan secara 

langsung mempengaruhi sikap (Lazim, Ismail, & Tazilah, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Bara’ah Al-Ateeq, Nedal Sawan, Krayyem 

Al-Hajaya, Mohammad Altarawneh, dan Ahmad Al-Makhadmeh pada tahun 

2022 untuk melakukan pengujian dampak dampak penggunaan dua dimensi 

technology acceptance model (TAM), persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan penggunaan, terhadap penerapan analisis data besar dalam audit, 

dan dampak selanjutnya terhadap kualitas audit dengan menggunakan metode 

Technology Acceptance Model (TAM). Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa menunjukkan bahwa profesi audit 
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Yordania telah beradaptasi dengan lingkungan audit internasional dalam 

menerapkan kemajuan teknologi, yaitu analisis data besar, untuk mengelola 

data dalam jumlah besar, dan membantu mendeteksi kesalahan, risiko, dan 

penipuan (Al-Ateeq, Sawan, Al-Hajaya, Altarawneh, & Al-Makhadmeh, 

2022). 
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2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Keselamatan  Kerja  adalah  perlindungan yang diberikan untuk  keamanan  

kerja  yang  dapat dialami oleh pekerja  baik secara fisik maupun mental  di 

dalam  lingkungan  pekerjaan. Manajemen  Keselamatan  kerja  dapat meliputi  

perlindungan  karyawan dari  kecelakaan  di  tempat  kerja  sedangkan, untuk 

kesehatan  merujuk  kepada  kebebasan  karyawan  dari penyakit  yang dapat 

terjadi secara  fisik  maupun  mental. Kesehatan  kerja  adalah menunjukkan  

pada  kondisi  yang  bebas  dari  gangguan fisik,  mental,  emosi  atau  rasa  

sakit  yang  dapat disebabkan  oleh kondisi lingkungan  kerja.  Resiko  

kesehatan adalah faktor yangn terdapat dalam  lingkungan  kerja  yang  

bekerja  melebihi  periode  waktu  yang telah ditentukan,  lingkungan  yang  

dapat  membuat  stress  emosi  atau  gangguan  fisik (Galib & Sinaruddin, 

2021).  

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu upaya 

pemeliharaan yang dilakukan oleh perusahaan. Keselamatan dan kesehatan 

kerja diatur dalam Undang- Undang Nomor. 13 tentang Ketenagakerjaan, 

pasal 86 ayat 1 yang berbunyi “Tiap pekerja/ buruh memiliki hak buat 

mendapatkan proteksi atas Keselamatan serta Kesehatan Kerja”. Serta dalam 

pasal 86 ayat 2 yang berbunyi “Buat melindungi keselamatan pekerja/ buruh 

guna mewujudkan produktivitas kerja yang maksimal diselenggarakan upaya 

Keselamatan serta Kesehatan Kerja”. Keselamatan serta kesehatan kerja 

adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menghindari maupun mengurangi 

musibah kerja dengan menggunakan metode menghentikan resiko ataupun 

faktor bahaya guna untuk dapat menggapai sasaran kerja (RST, Yulistria, 

Handayani, & Nursanty, 2021). 

2.2.2 Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan yang ada hubungannya dengan 

kerja, dalam kecelakaan terjadi karena pekerjaan atau pada waktu 

melaksanakan pekerjaan. Penyebab kecelakaan digolongkan menjadi 2 yaitu 

unsafe action (tindakan tidak aman) dan unsafe condition (kondisi tidak 

aman). Kontribusi penyebab terbesar kasus kecelakaan kerja adalah faktor 
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unsafe act (tindakan tidak aman) yaitu sebesar 80-85%.6 Unsafe act 

merupakan kegagalan manusia dalam mengikuti ketentuan dan prosedur kerja 

yang tepat sehingga mengakibatkan kecelakaan kerja (Alfidyani, Lestantyo, 

& Wahyuni, 2020). Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

kurangnya pemahaman karyawan mengenai pentingnya keselamatan dan 

kesehatan kerja masih kurang, maka dari itu perlu dilakukan pelatihan 

mengenai keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan oleh 

perusahaan untuk karyawan.  

Pelatihan K3 merupakan sutau program yang diselenggarakan oleh 

perusahaan dengan tujuan untuk membeirkan, meningkatkan, dan 

mengembakan kemmapuan yang dimiliki oleh karyawan dalam hal 

keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan. Dalam pelatihan ini juga 

dapat meningkatkan pemahaman dan pengetauan karyawan mngenai 

prosedur kerja dan potensi bahaya yang terdapat di sekitar lingkungan kerja 

serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan. Untuk pelatihan 

yang dapat dilakukan perusahaan adalah pelatihan ahli K3 umum, pelatihan 

auditor internal SMK3 (sistem manajemen K3), pelatihan K3 teknisi 

perancah, ahlu itama K3 kontruksi, ahli madya K3 kontruksi, ahli muda 

kontruksi, ahli K3 listrik dan teknisi K3 listrik, petugas K3 peran kebakaran, 

pelatihan P3K, hiperker dokter perusahaan, hiperkes paramedis, pelatihan 

petugas K3 kimia dan ahli kimia, serta operator K3 produksi dan teknisi K3 

produksi. Dalam penerapannya, perusahaan dapat memilih pelatihan yang 

sesuai dan dibutuhkan oleh perusahaan. 

2.2.3 Safety Induction 

Safety induction merupakan kegiatan yang memiliki tujuan untuk 

memberikan informasi mengenai keselamatan yang diberikan kepada tenaga 

kerja baru, tamu atau pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan perusahaan. 

Tujuan dari dilakukannya safety induction adalah untuk mengkomunikasikan 

mengenai bahaya-bahaya yang terdapat selama melakukan 

pekerjaan/kunjungan, sehingga diketahui tindakan pengendalian terhadap 

bahaya tersebut. Dengan adanya safety induction pihak perusahaan dapat 

memastikan tidak hanya kesadaran keselamatan kerja yang dapat 
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memengaruhi orang yang menyelesaikan tugas atau peran pekerjaannya saja, 

tetapi juga memastikan keselamatan rekan kerja mereka juga (Bharata, 

Annisa, & Qalbi, 2023). 

2.2.4 Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah pengembangan dari Theory of 

Reasoned Action (TRA) yang pertama kali diperkenalkan oleh Fred Davis 

pada Tahun 1986. Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah 

satu teori tentang penggunaan sistem informasi yang dianggap sangat 

berpengaruh dan digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual 

terhadap suatu penggunaan sistem teknologi informasi. TAM merupakan 

teori yang menggunakan pendekatan teori perilaku (behavioral theory) 

seseorang yang banyak digunakan untuk mengkaji suatu proses adopsi 

teknologi. Tujuan model TAM ini untuk menjelaskan faktor-faktor penentu 

dari perilaku pengguna terhadap penerimaan dari suatu penggunaan teknologi 

berbasis informasi secara general serta menjelaskan tingkah laku pengguna 

akhir (end user). Model TAM memiliki 5 variabel utama yaitu persepsi 

terhadap penggunaan (Perceived Usefulness), persepsi terhadap kemudahan 

penggunaan (Perceived Ease of Use), sikap terhadap penggunaan (Attitude 

Toward Using), perilaku untuk tetap menggunakan (Behavioral Intention to 

Use), dan penggunaan teknologi sesungguhnya (Actual Technology Use) 

(Riani, Putri, & Pratama, 2021). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang berjudul “Evaluasi Efektivitas Dan Perancangan 

Perbaikan Penerapan Safety Induction Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) Dengan Metode Technology Acceptance Model (TAM)” ini dilakukan 

di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah & Yogyakarta yang 

bertempat di bidang distribusi dengan sub bidang keselamatan, kesehatan 

kerja, keamanan, dan lingkungan. 

 

3.2 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah suatu proses guna untuk menemukan dan 

mengolah pengetahuan dengan menggunakan metode tertentu, dalam usaha 

menemukan kebenaran dan menjabarkan suatu pengetahuan yang diperoleh 

dengan menggunaan langkah-langkah tertentu yang teratur dan terarah 

sehingga dapat menemukan, mengembangkan, serta menguji kebenaran dari 

suatu pengetahuan (Mahagiyani & Sugiono, 2024). Metodologi penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metodologi kuantitatif. Metode kuantitatif yang digunakan adalah 

pengolahan pada hasil kuesioner yang berisi mengenai kepuasan terhadap 

safety induction. 

 

3.3 Objek Dan Subjek Penelitian 

3.3.1 Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, objek yang digunakan adalah evaluasi efektivitas dan 

rancangan perbaikan yang diterapkannya pada google form safety induction 

pada perusahaan PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah & 

Yogyakarta. 
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3.3.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengisian 

kuesioner mengenai kepuasan responden terhadap penerapan safety 

induction dengan menggunakan google form yang diberikan kepada anak 

magang dan pegawai di perusahaan PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi 

Jawa Tengah & Yogyakarta. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Jumlah populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 30 karyawan dan anak 

magang pada bidang Distribusi yang berstatus aktif. Untuk ukuran sampel 

yang digunakan ditentukan dengan menggunakan metode Slovin. Metode 

slovin merupakan metode yang berupaa sebuah rumus atau formula guna 

menghitung jumlah sampel minimal yang dapat digunakan apabila perilaku 

dari sebuah populasi yang tidak diketahui secara pasti (Dhiki, Londa, & 

Radja, 2022). Rumus dari metode slovin yaitu. 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 (1) 

Keterangan : 

n  = ukuran sampel yang akan dicari 

N  = ukuran populasi 

e  = margin of error yang merupakan besaran kesalahan yang telah 

ditetapkan. 

 

Berikut merupakan perhitungan ukuran sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan metode Slovin dengan menggunakan kelonggaran 

kesalahan sebesar 10% untuk populasi sebesar 30 orang adalah. 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
=

30

1 + 30(0,1)2
= 23,08 (2) 
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Jumlah sampel yang didapatkan tersebut dibulatkan menjadi 24 dimana 

diketahui populasi sebesar 30 karyawan dan anak magang serta presentasi 

kelonggaran sebesar 10%. 

 

3.5 Sumber Data 

3.5.1 Data Primer 

Data primer merupakan suatu data yang didapatkan secara langsung dari data 

internal yang berasal melalui proses observasi dengan cara melakukan 

pengamatan langsung, dan yang lain-lainnya (Siregar, Darwis, Baroroh, & 

Andriyani, 2022). Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan adalah 

data yang didapatkan dari hasil penyebaran kuesioner online yang berisi 

mengenai evaluasi kepuasan terhadap safety induction yang telah ada dan 

penilaian mengenai hasil rencana rancangan perbaikan safety induction 

dengan menggunakan google form kepada anak magang dan pegawai PT. 

PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah & Yogyakarta pada bidang 

Distribusi. Selain itu, penulis juga melakukan observasi langsung dengan 

melakukan pengamatan pada setiap isi yang terdapat dalam safety induction 

tersebut. 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan suatu data yang didapatkan bersumber pada 

sumber eksternal dengan tujuan sebagai penunjang dari data primer dan untuk 

sumber data sekunder dapat berasal dari artikel, jurnal, dan yang lainnya 

(Siregar, Darwis, Baroroh, & Andriyani, 2022). Dalam peenlitian ini, data 

sekunder yang digunakan adalah data terkait perusahaan, literatur mengenai 

evaluasi dengan menggunakan metode TAM, dan data pengisian safety 

induction yang dimiliki oleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa 

Tengah & Yogyakarta. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Berikut merupakan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

melakukan penelitian ini. 

1. Observasi 
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Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung 

terhadap kegiatan, objek, atau peristiwa yang terdapat pada suatu 

lingkungan yang diteliti (Pratiwi, et al., 2024). Observasi ini 

dilakukan untuk mengetahui dan mengumpulkan data mengenai 

resiko kecelakaan kerja selama melakukan aktivitas pekerjaan yang 

dilakukan didalam gedung PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi 

Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data dengan 

melakukan komunikasi antara 2 pihak maupun lebih yang dapat 

dilakukan dengan tetap muka dengan guna untuk mendapatkan 

informasi tertentu (Utama, Widigdyo, & Widayani, 2021). 

Wawancara ini dilakukan dengan metode wawancara terbuka. 

Wawancara ini dilakukan untuk menggali informasi mengenai 

pendapat baik karyawan, maupun anak magang mengenai isi dan 

kegunaan dari isi dan manfaat pengisian safety induction yang 

dimiliki oleh perusahaan PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi 

Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Wawancara ini dilakukan kepada. 

Tabel 3.1 Tabel Wawancara Dengan Petinggi K3 

Jabatan 

Asisten Manager  Sub Bidang Kesehatan, Keselamatan 

Kerja, dan Keamanan 

Staff Sub Bidang Keamanan 

 

3. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan suatu metode yang dipakai untuk 

melakukan pengumpulan data, data serta informasi-informasi yang 

memiliki hubungan dengan topik yang diangkat dalam melakukan 

suatu penelitian (Parinata & Puspaningtyas, 2022). Studi literatur ini 

dilakukan untuk mengumpulkan mengenai informasi teori-teori yang 

didapatkan pada buku, jurnal, dan referensi lainnya yang memiliki 

kaitan dengan penelitian ini. 

4. Kuesioner Tertutup 
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Kuesioner tertutup merupakan suatu metode penelitian yang 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden dengan 

jawaban telah ditentukan sebelumnya. Kuesioner tertutup ini 

dilakukan untuk mengumpulkan penilaian karyawan dan anak 

magang di perusahaan PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa 

Tengah dan D.I. Yogyakarta terhadap isi dari isi safety induction dan 

menilai mengenai rancangan perbaikan untuk isi safety induction. 

 

3.7 Metode Pengolahan Dan Analisis Data 

3.7.1 Metode Pengolahan Data 

a. Metode Technology Acceptance Model (TAM)  

Metode Technology Acceptance Model (TAM) adalah salah satu 

model yang digunakan untuk menjelaskan mengenai penerimaan 

pengguna terhadap penggunaan sostem teknologi informasi yang 

didalamnya terdapat 5 variabel, persepsi kemudahan (perceived 

ease of use), persepsi kegunaan (perceived usefulness), sikap 

penggunaan (attitude towards using), niat perilaku penggunaan 

(behavioral intention to use), dan penggunaan sistem 

sesungguhnya (actual system usage) yang digunakan sebagai 

bahan pertimbangan bahwa teknologi informasi yang digunakan 

tersebut dapat diterima oleh pengguna (Stefany, Wibowo, & 

Wiguna, 2021). Pada penelitian ini, kuesioner diberikan kepada 

anak magang dan pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Distribusi Jawa Tengah & Yogyakarta pada bidang Distribusi dan 

5 variabel yang digunakan adalah persepsi kemudahan (perceived 

ease of use), persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi 

kepercayaan (perceived trust), dan sikap penggunaan (attitude 

towards using). 

b. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak dari 

suatu kuesioner, dapat dikatakan valid apabila pertanyaan 

dari kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan 



43 

 

diukur oleh kuesioner tersebut (Stefany, Wibowo, & 

Wiguna, 2021). Dasar pengambilan keputusan pada uji 

validitas ini adalah. 

a. Apabila nilai rhitung > rtabel, maka H0 diterima 

(pertanyaan atau pernyataan kuesioner memiliki korelasi 

signifikan terhadap skor total yang memiliki arti item 

kuesioner dinyatakan valid). 

b. Apabila nilai rhitung < rtabel, maka H0 ditolak 

(pertanyaan atau pernyataan kuesioner tidak memiliki 

korelasi signifikan terhadap skor total yang memiliki arti 

item kuesioner dinyatakan tidak valid). 

2. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur seberapa tingkat 

konsistensi suatu kuisioner yang telah disusun (Christopher, 

Tirtana, & Aditya, 2022). Dasar pengambilan keputusan 

pada uji reliabilitas ini adalah. 

a. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 dapat dinyatakan 

bahwa suatu kuesioner konsisten dalam mengukur. 

b. Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 dapat dinyatakan 

bahwa suatu kuesioner tidak konsisten dalam mengukur. 

 

3.7.2 Metode Analisis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitaif yang 

sehingga diperlukan beberapa proses pengolahan data dari hasil 

penelitian yang telah diperoleh. Berikut merupakan beberapa metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterosdastisitas, dan analisis 

kolerasi ganda (R).  

1. Uji Normalitas adalah uji yang digunakan untuk memeriksa 

nilai residual dalam model regresi yang memiliki nilai 

kenormalan distribusi menggunakan metode Kologorov 



44 

 

Smirnov (Christopher, Tirtana, & Aditya, 2022). Dasar 

pengambilan keputusan pada uji normalitas ini adalah. 

a. Apabila nilai uji yang dihitung > nilai tingkat signifikansi 

(α), maka nilai residual berdistribusi normal. 

b. Apabila nilai uji yang dihitung < nilai tingkat signifikansi 

(α), maka nilai residual berdistribusi tidak normal. 

2. Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui mengenai 

hubungan antara variabel bebas memiliki masalah orelasi  

yang  sangat  tinggi  atau  sangat  rendah  yang  terjadi pada 

hubungan diantara variabel bebas atau tidak (Stefany, 

Wibowo, & Wiguna, 2021). Dasar pengambilan keputusan 

pada uji multikolinearitas ini adalah. 

a. Apabila nilai tolerance ≥ 0,1 dan nilai VIF < 10, maka 

gejala multikolinearitas tidak terjadi. 

b. Apabila nilai tolerance ≤ 0,1 dan nilai VIF > 10, maka 

gejala multikolinearitas terjadi. 

3. Uji heteroskedastistas digunakan untuk mengetahui dan 

mendeteksi ketidaksamaan dalam model regresi. Untuk 

metode yang digunakan dalam uji heteroskedastistas ini 

adalah metode Glejser (Christopher, Tirtana, & Aditya, 

2022). Dasar pengambilan keputusan pada uji 

heteroskedastistas ini adalah. 

a. Apabila nilai sig < 0.05, maka terjadi gejala 

heterokedastisitas. 

b. Apabila nilai sig > 0.05, maka tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas 

4. Analisis kolerasi ganda digunakan untuk mengetahui tinggi 

rendahnya hubungan antara  variabel  yang  minimal  dua  

variable  bebas  secara  bersama-sama  terhadap variable 

terikat. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai semakin 

mendekati 1 berarti   hubungan   yang   terjadi   semakin   

kuat,   sebaliknya   jika   nilai   semakin mendekati 0 maka 
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hubungan yang terjadi semakin lemah (Stefany, Wibowo, & 

Wiguna, 2021). Dasar pengambilan keputusan pada uji 

heteroskedastistas ini adalah. 

a. Apabila nilai R mendekati 1, maka hubungan yang 

terjadi semakin kuat. 

b. Apabila nilai R mendekati 0, maka hubungan yang 

terjadi semakin lemah. 

 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji signifikansi pengaruh 

partial (Uji t) yang memiliki tujuan untuk melihat sejauh mana 

pengaruh dari setiap variabel independen terhadap variabel 

dependen secara partial (satu-satu) (Stefany, Wibowo, & Wiguna, 

2021). Keputusan uji yaitu jika memenuhi nilai sig < α, dengan α 

yaitu 0.05 atau t-hitung > t-tabel.  
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3.8 Alur Penelitian 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 



47 

 

Berdasarkan pada Gambar 3.1, berikut merupakan penjelasan tahapan 

penelitian yang akan dilakukan: 

1. Mulai 

Tahapan berikut ini merupakan tanda bahwa penelitian telah dimulai 

dengan melakukan pemahaman menegnai hal-hal yang berkaitan 

mengenai penelitian, dimulai dari alur penelitian yang akan dilakukan 

dan output yang akan dihasilkan. 

2. Observasi Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi langsung di PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang 

bertempat pada divisi Keselamatan Kerja, Kesehatan, Keamanan, dan 

Lingkungan untuk menggali permasalahan yang dihadapi oleh 

perusahaan. 

3. Identifikasi Masalah 

Peneliti melakukan identifikasi permasalahan yang akan dijadikan 

menjadi studi kasus dalam penelitian. Setelah melakukan observasi maka 

didapatkan salah satunya permasalahan pada penerapan safety induction 

yang perlu diteliti adalah mengenai tingkat efektivitas dari penerapan 

safety induction yang telah ada di PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 

4. Perumusan Masalah 

Setelah identifikasi masalah, maka peneliti melakukan perumusan 

masalah berdasarkan pada masalah yang dijadikan studi kasus dan 

penelitian ini dilakukan guna menyelesaikan rumusan masalah yang 

telah ada. 

5. Studi Literatur 

Peneliti pada tahapan ini melakukan pengumpulan studi literatur yang 

terdiri dari kajian deduktif dan kajian induktif, dimana kedua kajian 

tersebut digunakan sebagai dasar teori yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini. 
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6. Batasan Masalah 

Setelah tujuan penelitian telah ditentukan, maka peneliti melakukan 

batasan masalah yang akan digunakan oleh peneliti selama melakukan 

penelitian. Batasan masalah ini digunakan agar peneliti dapat berfokus 

pada masalah yang ditentukan dan dalam melakukan pembahasan tidak 

meluas. 

7. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah 

menyebarkan kuesioner untuk melakukan evaluasi kepuasan terhadap 

safety induction yang telah ada kepada anak magang karyawan di PT. 

PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta 

pada bidang distribusi. Setelah data didapatkan maka peneliti melakukan 

pengolahan data dengan melakukan pengujian hipotesis menggunakan 

bantuan SPSS guna mencari nilai koefisien korelasi dan signifikan untuk 

melihat apakah korelasi yang diperoleh dapat menjelaskan hubungan dari 

antar variabel yang ada. 

8. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap hasil yang telah 

diperoleh dan dengan memberikan rekomendasi yang sesuai dengan 

kebutuhan dalam mengembangkan penerapan safety induction di PT. 

PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 

9. Kesimpulan dan Saran 

Setelah analisis serta pembahasan dilakukan, maka tahapan selanjutnya 

adalah peneliti mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang 

menjawab dari rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ada. Untuk 

saran yang diberikan agar dapat menyempurnakan penelitian dan 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

10. Selesai 
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

4.1 Karakteristik Responden 

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai dan anak 

magang yang berada pada bidang distribusi di PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Distribusi Jawa Tengah dan DIY yang berjumlah 30 orang. Karakteristik 

responden dalam penelitian ini menjelaskan mengenai kepuasan pegawai dan 

anak magang mengenai safety induction keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) yang telah ada. Faktor yang akan diteliti adalah berdasarkan pada jenis 

kelamin, usia, pekerjaan, dan pengalaman mengisi safety induction. 

4.1.1 Jenis Kelamin 

Faktor jenis kelamin menjadi salah satu hal yang diteliti mengenai adanya 

pengaruh dengan tingkat kepuasan terhadap safety induction keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) yang telah diterapkan. Berikut merupakan data 

berdasarkan jenis kelamin yang didapatkan. 

 

Gambar 4.1 Hasil Kuesioner Faktor Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Data Faktor Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Persentase 
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Laki-laki 15 50% 

Perempuan 15 50% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkan data tabel diatas terdapat 15 responden berjenis kelamin laki-

laki (50%) dan 15 responden berjenis kelamin perempuan (50%) dari total 30 

responden yang mengisikan kuesioner. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

jumlah responden perempuan yang mengisi kuesioner sama apabila 

dibandingkan dengan responden laki-laki. 

4.1.2 Usia 

Berikut merupakan data berdasarkan usia yang didapatkan. 

 

Gambar 4.2 Hasil Kuesioner Faktor Usia 

Tabel 4.2 Data Faktor Usia 

Usia Jumlah Persentase 

<20 Tahun 1 3,3% 

21-30 Tahun 10 33,3% 

31-40 Tahun 12 40% 

41-50 Tahun 7 23,3% 

<51 Tahun 0 0% 

Total 30 100% 
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Berdasarkan data tabel diatas dari 30 responden yang mengisikan memiliki 

rentang usia kurang dari 20 tahun hingga 50 tahun yang berasal dari anak 

magang dan pegawai di perusahaan. 

4.1.3 Pekerjaan 

Berikut merupakan data berdasarkan pekerjaan yang didapatkan. 

 

Gambar 4.3 Hasil Kuesioner Faktor Pekerjaan 

Tabel 4.3 Data Faktor Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Persentase 

Siswa 0 0% 

Mahasiswa 6 20% 

Pegawai 24 80% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkan data tabel diatas terdapat 6 responden bekerja sebagai 

mahasiswa di perguruan tinggi dan 24 responden merupakan pegawai yang 

bekerja pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan DIY 

dari 30 orang responden yang telah mengisikan. 

4.1.4 Pengalaman Mengisi Kuesioner Safety Induction 

Berikut merupakan data berdasarkan pengalaman mengisi kuesioner safety 

induction yang didapatkan. 
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Gambar 4.4 Hasil Kuesioner Faktor Pengalaman Mengisi Safety Induction 

Tabel 4.4 Data Faktor Pengalaman Mengisi Safety Induction 

Keterangan Jumlah Persentase 

Belum 0 0% 

Sudah 30 100% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkan data tabel diatas dari 30 orang responden yang mengisikan 

kuesioner penelititan sudah pernah mengisi kuesioner safety induction. 

4.2 Pengolahan Data Kuesioner Technology Acceptance Model 

4.2.1 Variabel Data Evaluasi Mengenai Penerapan Safety Induction  

Pada data ini, responden mengisi kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai 

penerapan google form safety induction yang ada di PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Distribusi Jawa Tengah dan DIY. Berikut merupakan variabel 

pertanyaan yang digunakan dalam penyusunan kusioner yang disebarkan 

kepada responden. 

Tabel 4.5 Variabel Pertanyaan 

No. Variabel Indikator 

1. Perceived Usefulness 

1. Meningkatkan pemahaman 

2. Meningkatkan tingkat kesadaran  

3. Membantu dalam mengenali ruangan 

yang terdapat di kantor 

2. Perceived Ease of Use 

1. Mudah untuk dilakukan  

2. Mudah untuk  dipahami 

3. Mudah untuk dipelajari 
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4. Memberikan informasi 

3. Attitude Towards 
1. Senang pada saat melakukannya 

2. Mudah dan cepat untuk melakukannya 

4. Perceived Trust 

1. Dapat diandalkan dalam mencari 

informasi 

2. Dapat memberikan informasi yang akurat  

3. Memberikan manfaat selama melakukan 

kegiatan 

 

Berdasarkan data diatas, maka disusunlah kuesioner yang disesuaikan 

dengan indikator dan tujuan penelitian yang dilakukan. Setelah kuesioner 

dibagikan dan didapatkan data guna dilakukan beberapa pengujian statistik. 

4.2.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui kusioner yang digunakan dalam 

pengambilan data sudah valid dengan kebutuhan penelitian atau belum, 

sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi dari 

kuesioner yang digunakan dalam pengambilan data. 

A. Uji Validitas 

Uji validitas didapatkan dari perhitungan dengan mempertimbangkan 

validitas item dan validitas faktor. Dalam pengukuran validitas faktor dapat 

dilakukan apabila item yang digunakan terdapat 2 faktor maupun lebih. Untuk 

mendapatkan nilai Rhitung dilakukan perhitungan antara korelasi dari skor 

penjumlahan item dengan skor keseluruhan faktor. Dalam penelitian ini nilai 

Rtabel yang digunakan adalah sebesar 0,5324, yang ditentukan karena 

responden yang digunakan adalah sebanyak 30 responden. Berikut 

merupakan hasil uji validitas dari data kuesioner evaluasi google form safety 

induction yang terdapat di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa 

Tengah dan DIY. 

Tabel 4.6 Tabel Uji Validitas 

Variabel Item Rtabel Rhitung Keterangan 

Perceived 

Ease of 

Use  

PEU 1 0,361 0,407 Valid 

PEU 2 0,361 0,633 Valid 

PEU 3 0,361 0,506 Valid 

PEU 4 0,361 0,487 Valid 

PEU 5 0,361 0,657 Valid 
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PEU 6 0,361 0,442 Valid 

Perceived 

Usefulness 

PU 1 0,361 0,439 Valid 

PU 2 0,361 0,568 Valid 

PU 3 0,361 0,449 Valid 

PU 4 0,361 0,608 Valid 

PU 5 0,361 0,611 Valid 

PU 6 0,361 0,426 Valid 

Attitude 

Towards 

AT 1 0,361 0,509 Valid 

AT 2 0,361 0,390 Valid 

Perceived 

Trust 

PT 1 0,361 0,458 Valid 

PT 2 0,361 0,503 Valid 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, didapatkan untuk variabel Perceived Ease 

of Use dengan 6 pertanyaan didapatkan nilai Rhitung sebesar 0,407 untuk 

PEU 1, sebesar 0,633 untuk PEU 2, sebesar 0,506 untuk PEU 3, sebesar 0,487 

untuk PEU 4, sebesar 0,657 untuk PEU 5, dan sebesar 0,442 untuk PEU 6. 

Variabel Perceived Usefulness dengan 6 pertanyaan didapatkan nilai Rhitung 

sebesar 0,439 untuk PU 1, sebesar 0,568 untuk PU 2, sebesar 0,449 untuk PU 

3, sebesar 0,608 untuk PU 4, sebesar 0,611 untuk PU 5, dan sebesar 0,426 

untuk PU 6. Variabel Attitude Towards dengan 2 pertanyaan didapatkan nilai 

Rhitung sebesar 0,509 untuk AT 1 dan sebesar 0,390 untuk AT 2. Dan 

variabel Perceived Trust dengan 3 pertanyaan didapatkan nilai Rhitung 

sebesar 0,458 untuk PT 1 dan sebesar 0,503 untuk PT2. Berdasarkan hasil 

yang didapatkan maka kuesioner dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid. 

B. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas didapatkan dari membanding nilai alpha cronbach yang telah 

didapatkan dengan patokan yang telah ditentukan sebelumnya. Suatu 

kuesioner dapat dikatakan reliabel atau konsisten apabila memiliki nilai alpha 

cronbach lebih dari 0,7. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas dari data 

kuesioner evaluasi google form safety induction yang terdapat di PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan DIY. 
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Tabel 4.7 Tabel Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, didapatkan hasil sebesar 0,794, sehingga 

kuesioner yang digunakan konsisten atau memiliki tingkat reliabilitas yang 

kuat. 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

Setelah kuesioner yang digunakan sudah valid dan konsisten maka dari data 

penelitian yang telah diperoleh dilakukan pengolahan data dengan 

menggunakan beberapa metode pengujian asumsi klasik. 

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas didapatkan dengan melakukan perbandingan nilai signifikansi 

yang didapatkan dari perhitungan data kuesioner dengan nilai tingkat 

signifikansi (α) yaitu sebesar 0,05. Dalam melakukan perhitungan uji 

normalitas pada penelitian ini digunakan aplikasi SPSS. Berikut merupakan 

hasil uji normalitas dari data kuesioner evaluasi google form safety induction 

yang terdapat di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan 

DIY. 

Tabel 4.8 Tabel Uji Normalitas 
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Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh hasil Assymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,124. Nilai tersebut lebih besar dari nilai tingkat signifikansi (α), 

maka data yang didapatkan dinyatakan memiliki distribusi normal. 

B. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas didapatkan dengan melakukan analisis korelasi yang 

terdapat pada antar variabel bebas yang digunakan. Suatu data dapat 

dikatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas apabila memiliki nilai 

tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF yang didapatkan kurang dari 10. Dalam 

melakukan perhitungan uji multikolinearitas pada penelitian ini digunakan 

aplikasi SPSS. Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas dari data 

kuesioner evaluasi google form safety induction yang terdapat di PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan DIY. 

Tabel 4.9 Tabel Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, diperoleh nilai tolerance sebesar 0,560 

untuk variabel PEU, sebesar 0,428 untuk variabel PU, dan sebesar 0,703 

untuk variabel PT. Sedangkan untuk nilai VIF diperoleh nilai sebesar 1,786 

untuk variabel PEU, sebesar 2,337 untuk variabel PU, dan sebesar 1,421 

untuk variabel PT. Berdasarkan nilai tolerance dan nilai VIF yang didapatkan 

maka data yang telah didapatkan dinyatakan tidak memiliki gejala 

multikolinearitas.  

C. Uji Heteroskedastistas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode uji glejser yang didapatkan 

dengan melakukan regresi antara variabel independent dengan nilai absolut 

residual yang dimiliki. Kriteria yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan adalah apabila nilai signifikansi yang didapatkan lebih dari 0,05 
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maka tidak terdapat gejala heterokedastisitas, dan sebaliknya. Dalam 

melakukan perhitungan uji heterokedastisitas pada penelitian ini digunakan 

aplikasi SPSS. Berikut merupakan uji heteroskedastistas dari data pengisian 

kuesioner evaluasi google form safety induction yang terdapat di PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan DIY. 

Tabel 4.10 Tabel Uji Heteroskedastistas 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,675 

untuk variabel PEU, sebesar 0,916 untuk variabel PU, dan sebesar 0,0,72 

untuk variabel PT. Berdasarkan nilai signifikansi yang didapatkan maka data 

yang telah didapatkan dinyatakan tidak memiliki gejala heterokedastisitas. 

D. Analisis Kolerasi Ganda  

Uji korelasi ganda didapatkan dengan melakukan perhitungan pada hubungan 

anatara variabel independent dan variabel dependen yang digunakan. Kriteria 

yang digunakan dalam pengambilan keputusan uji ini adalah apabila nilai 

Rhitung semakin mendekati nilai 1 maka hubungan yang dimiliki semakin 

kuat, dan sebaliknya. Dalam melakukan perhitungan uji korelasi ganda pada 

penelitian ini digunakan aplikasi SPSS. Berikut merupakan hasil uji korelasi 

ganda dari data pengisian kuesioner evaluasi google form safety induction 

yang terdapat di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan 

DIY. 
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Tabel 4.11 Tabel Uji Korelasi Ganda 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, diperoleh hasil sebesar 0,558 karena nilai 

Rhitung yang didapatkan berada di antara nilai 0 dan nilai 1, maka data yang 

didapatkan dinyatakan memiliki hubungan yang sedang. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan guna untuk mengetahui nilai koefisiensi korelasi dan 

signifikansi yang dimiliki dalam hubungan yang telah didapatkan. Untuk nilai 

signifikansi senidri digunakan untuk melihat apakah korelasi yang dimiliki 

oleh tiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Kriteria yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan uji ini adalah nilai korelasi yang 

dihasilkan memiliki nilai kurang dari 0,05. Dalam melakukan perhitungan uji 

hipotesis pada penelitian ini digunakan aplikasi SPSS. Berikut merupakan 

hasil uji hipotesis dari data pengisian kuesioner evaluasi google form safety 

induction yang terdapat di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa 

Tengah dan DIY. 

Tabel 4. 12 Tabel Uji Hipotesis 

   

Untuk hasil penerimaan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan berdasarkan pada hasil tabel diatas adalah sebagai berikut. 
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1. Variabel perceived ease of use memiliki pengaruh terhadap variabel 

perceived trust. 

Hipotesis ini ditolak karena nilai signifikansi yang dimiliki variabel 

perceived ease of use sebesar 0,373 lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat 

diartikan bahwa kemudahan pengisian google form safety induction 

yang diterapkan tidak memiliki pengaruh terhadap kepercayaan 

kepada google form safety induction yang diterapkan kedepannya. 

2. Variabel perceived usefulness memiliki pengaruh terhadap variabel 

perceived trust. 

Hipotesis ini diterima karena nilai signifikansi yang dimiliki variabel 

perceived usefulness sebesar 0,020 lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat 

diartikan bahwa sikap penggunaan google form safety induction yang 

diterapkan memiliki pengaruh terhadap kepercayaan kepada google 

form safety induction yang diterapkan kedepannya. 

3. Variabel attitude towards memiliki pengaruh terhadap variabel 

perceived trust. 

Hipotesis ini diterima karena nilai signifikansi yang dimiliki variabel 

attitude towards sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat 

diartikan bahwa sikap pengisian terhadap google form safety 

induction kedepannya memiliki pengaruh terhadap kepercayaan 

kepada google form safety induction yang diterapkan kedepannya. 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Rekapitulasi Data Evaluasi Mengenai Penerapan Safety 

Induction Dengan Metode Technology Acceptance Model 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada  bab sebelumnya, data 

yang telah diperoleh dapat digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap 

penerapan google form safety induction yang terdapat di PT. PLN (Persero) 

Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan DIY. Berikut merupakan data 

rekapitulasi dari pengisian kuesioner mengenai evaluasi google form safety 

induction yang ada. 

Tabel 5.1 Rekapitulasi Hasil Kuesioner 

No. Responden 
Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1. res1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2. res2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 

3. res3 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 

4. res4 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 

5. res5 1 1 1 2 3 3 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 

6. res6 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 

7. res7 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 

8. res8 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 

9. res9 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 

10. res10 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 

11. res11 2 1 2 1 4 3 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 

12. res12 2 2 1 1 4 3 2 1 1 2 3 2 1 2 2 1 
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13. res13 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 

14. res14 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 1 

15 res15 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 

16 res16 1 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 1 2 2 2 2 

17 res17 1 1 2 2 3 4 1 2 1 2 4 2 2 1 2 1 

18 res18 2 1 2 2 4 4 1 2 2 1 3 2 2 1 2 1 

19 res19 1 1 1 2 4 4 2 2 2 1 4 1 2 2 2 1 

20 res20 1 1 1 1 4 3 2 2 2 2 3 2 1 1 2 1 

21 res21 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 1 1 2 2 

22 res22 2 2 1 1 3 3 1 2 1 2 4 2 2 1 2 2 

23 res23 1 2 1 2 4 4 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 

24 res24 1 2 1 2 3 4 1 2 1 2 3 2 2 4 2 2 

25 res25 1 2 1 2 4 4 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 

26 res26 1 2 1 2 3 4 1 2 1 2 4 2 2 3 2 2 

27 res27 1 2 1 1 3 4 2 1 2 2 3 1 1 1 2 2 

28 res28 2 2 1 2 3 3 2 1 1 2 3 2 1 2 2 1 

29 res29 2 2 2 1 4 3 2 2 1 2 4 2 2 2 2 1 

30 res30 1 1 1 1 3 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 

 

Keterangan : 

1 : Sangat Setuju 

2 : Setuju 

3 :Tidak Setuju 

4 :Sangat Tidak Setuju 

 

5.1.1 Rekapitulasi Variabel Perceived Ease of Use 

Pertanyaan nomor 1 sampai 6 yang terdapat pada kuesioner evaluasi termasuk 

dalam variabel perceived ease of use. Berikut adalah pertanyaan untuk 

variabel perceived ease of use. 

Tabel 5.2 Tabel Pertanyaan Percieved Ease of Use 

No Pertanyaan 

1. Pengisian safety induction sangat mudah untuk dipelajari 

2. 
Mudah untuk mendapatkan informasi mengenai peraturan K3 dan denah 

dari safety induction 
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3. Informasi yang disampaikan jelas dan mudah dimengerti 

4. Pengisian safety induction mudah untuk dilakukan 

5. Link safety induction dapat mudah diakses dan mudah didapatkan 

6. 
Penyebaran link safety induction selalu dilakukan  kepada pegawai, anak 

magang, maupun tamu yang datang ke perusahaan 

 

Dari pertanyaan diatas, berikut merupakan jawaban yang diberikan oleh 

30 responden dalam penelitian ini. 

Tabel 5.3 Tabel Rekapitulasi Pengisian Variabel Percieved Ease of Use  

Res Pertanyaan 

1 

Pertanyaan 

2 

Pertanyaan 

3 

Pertanyaan 

4 

Pertanyaan 

5 

Pertanyaan 

6 

1. 1 1 1 1 1 2 

2. 1 1 1 1 1 1 

3. 1 1 2 2 2 1 

4. 1 1 1 1 2 2 

5. 1 1 1 2 3 3 

6. 1 1 1 1 3 3 

7. 1 1 1 1 4 4 

8. 1 1 1 1 4 4 

9. 1 1 1 1 3 4 

10. 1 1 2 2 2 1 

11. 2 1 2 1 4 3 

12. 2 2 1 1 4 3 

13. 2 2 1 1 2 2 

14. 2 1 1 2 2 2 

15. 2 3 3 2 4 3 

16. 1 2 2 3 4 3 

17. 1 1 2 2 3 4 

18. 2 1 2 2 4 4 

19. 1 1 1 2 4 4 

20. 1 1 1 1 4 3 

21. 2 2 2 2 4 4 

22. 2 2 1 1 3 3 

23. 1 2 1 2 4 4 

24. 1 2 1 2 3 4 

25. 1 2 1 2 4 4 

26. 1 2 1 2 3 4 

27. 1 2 1 1 3 4 

28. 2 2 1 2 3 3 

29. 2 2 2 1 4 3 

30. 1 1 1 1 3 3 

Mean = 1,978 

Median = 2 

Modus = 1 
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Hasil rata-rata jawaban keseluruhan yang dipilih oleh reponden adalah 

1,978 dengan jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden adalah 

nomor 1 atau sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden 

memiliki dominasi jawaban telah sangat setuju bahwa penerapan google form 

safety induction yang telah ada di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi 

Jawa Tengah dan DIY mudah untuk dipelajari, mudah untuk dilakukan 

pengisian, memberikan informasi mengenai peraturan K3 dan denah 

perusahaan, informasi jelas serta mudah dimengerti.  

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban diatas untuk pertanyaan 5 dan 6, 

yaitu mengenai kemudahan akses, kemudahan mendapatkan link, dan 

penyebaran link memiliki nilai rata-rata sebesar 3,1 dengan jawaban yang 

paling banyak dipilih oleh responden adalah nomor 4 atau sangat tidak setuju. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam akses dan penyebaran link yang 

digunakan masih belum optimal sehingga dapat dikatakan bahwa responden 

masih merasa bahwa upaya pengisian google form safety induction sebagai 

sarana pemberitahuan mengenai peraturan K3 dan denah belum maksimal 

diaplikasikan. 

 

5.1.2 Rekapitulasi Variabel Perceived Usefulness  

Pertanyaan nomor 7 sampai 12 yang terdapat pada kuesioner evaluasi 

termasuk dalam variabel perceived usefulness. Berikut adalah pertanyaan 

untuk variabel perceived usefulness. 

Tabel 5.4 Tabel Pertanyaan Perceived Usefulness  

No Pertanyaan 

1. 
Safety induction berguna untuk mempelajari denah perusahaan dengan 

cepat 

2. 
Pengisian safety induction meningkatkan efektivitas dari penerapan 

peraturan K3 di perusahaan. 

3. 
Safety induction berguna untuk sarana penyebaran informasi  peraturan K3 

yang ada di perusahaan 

4. 
Informasi yang terdapat dalam safety induction telah sesuai dengan 

kenyataan yang ada di perusahaan 

5. Informasi di dalam safety induction dilakukan pembaruan secara berkala 

6. 
Pengisian safety induction dapat meningkatkan pencegahan kecelakaan 

kerja terjadi di perusahaan 
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Dari pertanyaan diatas, berikut merupakan jawaban yang diberikan oleh 

30 responden dalam penelitian ini. 

Tabel 5.5 Tabel Rekapitulasi Pengisian Variabel Perceived Usefulness 

Res Pertanyaan 

1 

Pertanyaan 

2 

Pertanyaan 

3 

Pertanyaan 

4 

Pertanyaan 

5 

Pertanyaan 

6 

1. 2 2 2 2 1  

2. 2 2 1 3 4 2 

3. 2 1 1 2 3 2 

4. 2 1 1 1 2 2 

5. 2 1 2 1 2 2 

6. 3 2 2 2 3 2 

7. 2 2 2 3 4 1 

8. 1 2 1 2 4 2 

9. 1 2 2 1 3 2 

10. 2 2 2 1 4 1 

11. 2 2 2 2 3 2 

12. 2 2 2 2 4 2 

13. 1 2 1 2 4 2 

14. 1 2 1 2 3 2 

15. 1 2 1 2 3 2 

16. 1 2 1 2 3 2 

17. 1 2 1 2 4 2 

18. 2 1 2 2 3 1 

19. 2 1 1 2 3 2 

20. 2 2 1 2 4 2 

21. 2 1 1 2 3 2 

22. 2 2 2 2 1  

23. 2 2 1 3 4 2 

24. 2 1 1 2 3 2 

25. 2 1 1 1 2 2 

26. 2 1 2 1 2 2 

27. 3 2 2 2 3 2 

28. 2 2 2 3 4 1 

29. 1 2 1 2 4 2 

30. 1 2 2 1 3 2 

Mean = 1,8222 

Median = 2 

Modus = 2 

 

Hasil rata-rata jawaban yang dipilih oleh reponden adalah 1,822 dengan 

jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden adalah nomor 2 atau 

setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden memiliki dominasi 
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jawaban telah setuju bahwa penerapan google form safety induction yang 

telah ada di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan DIY 

membantu dalam mempelajari denah perusahaan, meningkatkan efektivitas 

dari penerapan peraturan K3 diperusahaan, dan sebagai salah satu upaya 

pencegahan terjadinya kecelakaan kerja dapat terjadi di perusahaan.  

Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas juga untuk pertanyaan 5 mengenai 

pembaruan secara berkala mengenai informasi yang terdapat didalam google 

form safety induction memiliki nilai rata-rata sebesar 3 dengan jawaban yang 

paling banyak dipilih oleh responden adalah nomor 3 atau tidak setuju. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada informasi yang terdapat didalam 

safety induction masih ada beberapa yang berbeda dengan yang ada pada 

kenyataan di perusahaan. 

 

5.1.3 Rekapitulasi Variabel Attitude Towards 

Pertanyaan nomor 13 sampai 14 yang terdapat pada kuesioner evaluasi 

termasuk dalam variabel attitude towards. Berikut adalah pertanyaan untuk 

variabel attitude towards. 

Tabel 5.6 Tabel Pertanyaan Attitude Towards 

No Pertanyaan 

1. 
Ide untuk mengisikan safety induction merupakan suatu ide yang bijaksana 

untuk diterapkan 

2. 
Saya suka ide dalam melakukan penerapan safety induction yang ada di 

perusahaan 

 

Dari pertanyaan diatas, berikut merupakan jawaban yang diberikan oleh 

30 responden dalam penelitian ini. 

Tabel 5.7 Tabel Rekapitulasi Pengisian Variabel Attitude Towards 

Responden Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 

1. 1 1 

2. 2 2 

3. 1 1 

4. 2 2 

5. 1 1 

6. 1 1 

7. 1 1 

8. 1 1 
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9. 1 1 

10. 2 2 

11. 2 2 

12. 1 2 

13. 2 2 

14. 1 1 

15. 2 2 

16. 2 2 

17. 2 1 

18. 2 1 

19. 2 2 

20. 1 1 

21. 1 1 

22. 2 1 

23. 2 1 

24. 2 4 

25. 2 1 

26. 2 3 

27. 1 1 

28. 1 2 

29. 2 2 

30. 2 2 

Mean = 1,567 

Median = 2 

Modus = 1 

 

Hasil rata-rata jawaban yang dipilih oleh reponden adalah 1,567 dengan 

jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden adalah nomor 1 atau 

sangat setuju. Sehingga disimpulkan bahwa responden memiliki dominasi 

jawaban telah sangat setuju bahwa penerapan google form safety induction 

yang telah ada di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan 

DIY merupakan suatu ide yang bijaksana untuk diterapkan. Hal tersebut dapat 

memberikan banyak manfaat baik bagi pengelola dapat menyampaikan 

peraturan K3 dan denah dengan mudah kepada pegawai, anak magang, 

maupun tamu. 

 

5.1.4 Rekapitulasi Variabel Perceived Trust 

Pertanyaan nomor 15 sampai 16 yang terdapat pada kuesioner evaluasi 

termasuk dalam variabel perceived trust. Berikut adalah pertanyaan untuk 

variabel perceived trust. 
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Tabel 5.8 Tabel Pertanyaan Perceived Trust 

No Pertanyaan 

1. 
Safety induction dapat dipercaya mengenai informasi denah gedung 

perusahaan 

2. 
Saya percaya pengisian safety induction memberikan manfaat selama 

melakukan kegiatan di perusahaan 

 

Dari pertanyaan diatas, berikut merupakan jawaban yang diberikan oleh 

30 responden dalam penelitian ini. 

Tabel 5.9 Tabel Rekapitulasi Pengisian Variabel Perceived Trust 

Responden Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 

1. 1 1 

2. 2 2 

3. 2 1 

4. 2 2 

5. 1 1 

6. 1 1 

7. 1 1 

8. 1 1 

9. 1 1 

10. 2 1 

11. 2 2 

12. 2 1 

13. 2 1 

14. 2 1 

15. 1 2 

16. 2 2 

17. 2 1 

18. 2 1 

19. 2 1 

20. 2 1 

21. 2 2 

22. 2 2 

23. 2 2 

24. 2 2 

25. 2 2 

26. 2 2 

27. 2 2 

28. 2 1 

29. 2 1 

30. 2 2 

Mean = 1,6 

Median = 2 

Modus = 2 
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Hasil rata-rata jawaban yang dipilih oleh reponden adalah 1,6 dengan 

jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden adalah nomor 2 atau 

setuju. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa responden memiliki 

dominasi jawaban dari rekapitulasi hasil pengisian kuesioner diatas dari 30 

responden memiliki dominasi jawaban merasa telah setuju bahwa penerapan 

google form safety induction yang telah ada di PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Distribusi Jawa Tengah dan DIY dapat dipercaya dalam hal memberikan 

informasi mengenai denah gedung perusahaan dan memberikan manfaat 

apabila sedang melakukan kegiatan didalam gedung perusahaan. 

 

5.2 Evaluasi Penerapan Safety Induction  

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis yang telah didapatkan bahwa variabel 

perceived trust hanya akan dipengaruhi 2 variabel lain yaitu variabel 

perceived usefulness dan variabel attitude towards. Untuk variabel perceived 

ease of use tidak memiliki pengaruh terhadap sikap pengisian safety induction 

tersebut di masa depan. Sementara dari hasil rekapitulasi jawaban dari 30 

responden yang telah merasa setuju bahwa safety induction dengan 

menggunakan google form ini telah memenuhi kriteria dari variabel perceived 

usefulness dengan rata-rata jawaban terpilih sebesar 1,83 dan variabel attitude 

towards dengan rata-rata jawaban terpilih sebesar 1,567 yang memiliki 

pengaruh terhadap variabel perceived trust. Sementara untuk variabel 

perceived ease of use dengan rata-rata jawaban terpilih sebesar 1,978, 

walaupun tidak memililki pengaruh terhadap variabel perceived trust namun 

responden merasa setuju bahwa safety induction ini dapat dipercaya dalam 

pemberian informasi mengenai K3 yang terdapat di perusahaan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa penerapan google form safety induction ini 

mendapatkan nilai evaluasi yang baik dengan nilai rata-rata keseluruhan 

jawaban dari responden sebesar 1,82. 

Namun masih terdapat kekurangan dari penerapan safety induction ini, 

pada variabel perceived usefulness masih kurang dalam pembaruan secara 

berkala pada mengenai informasi yang terdapat didalamnya, sehingga 
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terdapat perbedaan pada beberapa hal pada google form safety induction 

dengan kenyataan yang ada. Untuk variabel perceived ease of use masih 

kurang optimal dalam kemudahan mendapatkan link yang dapat diakses 

dikarenakan penyebaran link google form safety induction tersebut hanya 

dilakukan oleh mentor maupun hanya melalui pegawai lain dengan 

mengirimkan link secara pribadi melalui pesan whatsapp. 

Dengan penjelasan sebelumnya maka dari google form safety induction 

yang diterapkan di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan 

D.I. Yogyakarta masih memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut adalah 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki penerapan google form safety 

induction tersebut. 

a. Kelebihan 

Kelebihan dari safety induction yang diterapkan adalah dalam hal 

pengisian dari kuesioner safety induction mudah untuk dipelajari, mudah 

untuk dilakukan pengisian, memberikan informasi mengenai peraturan 

K3 dan denah perusahaan, informasi jelas serta mudah dimengerti. 

Kelebihan dalam hal dapat membantu dalam mempelajari denah 

perusahaan, meningkatkan efektivitas dari penerapan peraturan K3 

diperusahaan, dan sebagai salah satu upaya pencegahan terjadinya 

kecelakaan kerja dapat terjadi di perusahaan. Sehingga google form 

safety induction dipercaya dapat memberikan banyak bantuan kepada 

yang mengisikan dan merupakan ide yang bijaksana sebagai sarana 

menyampaikan peraturan K3 serta denah perusahaan. 

b. Kelemahan  

Kelemahan dari safety induction yang diterapkan adalah dalam hal 

kemudahan akses, kemudahan mendapatkan link, dan penyebaran link. 

Hal tersebut karena akses dan penyebaran link yang hanya dapat 

dilakukan oleh mentor kepada anak magang atau pada saat rapat dengan 

menyebarkan link melalui kirim pesan whatsapp. Kelemahan lain yang 

dimiliki dari penerapan dari google form safety induction adalah 

mengenai pembaruan secara berkala mengenai informasi yang terdapat 

didalamnya dikarenakan masih ada beberapa hal yang berbeda dengan 
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yang ada didalam informasi safety induction dengan yang ada di 

perusahaan. 

Hasil evaluasi yang telah didapatkan maka penerapan safety induction di 

perusahaan PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah dan D.I. 

Yogyakarta dengan menggunakan media google form sudah mendapatkan 

nilai yang baik walaupun cara yang digunakan berbeda dengan penerapan 

safety induction di perusahaan yang lain. Namun, kelemahan lain dari 

menggunakan media google form ini sendiri sebenarnya banyak pegawai 

maupun anak magang yang tidak melakukan pengisian. Hal tersebut 

disebabkan karena tidak dilakukan pendampingan dan pengarahan secara 

nyata kepada anak magang maupun pegawai baru pada saat melakukan 

pengisian. Untuk itu subbidang K3 selaku penanggungjawab seharusnya 

dapat melakukan peninjauan dan perancangan lebih lanjut mengenai 

penerapan dari safety induction ini, karena untuk tujuan dilakukan penerapan 

sudah dilakukan dengan baik, namun manfaat yang diberikan belum dapat 

diterima oleh semua karyawan maupun anak magang dengan optimal. 

Untuk menangani kelemahan dalam hal kurang maksimalnya penyebaran 

informasi peraturan K3 di perusahaan, pihak subbidang K3 dapat 

menggunakan perkembangan teknologi yang ada saat ini. Beberapa teknologi 

yang memungkinkan untuk digunakan dalam penyebaran informasi safety 

induction ini adalah. 

a. Qrcode merupakan pengembangan dari barcode dan dianggap lebih 

baik  dalam penggunaannya dibandingkan dengan barcode. Qrcode 

sudah sering digunakan di Indonesia seperti untuk melakukan 

pembayaran, melakukan peminjaman barang, dan penyebaran 

informasi. Berdasarkan hasil usability dari peneltiian yang pernah 

dilakukan sebanyak 81% pengguna merasa bahwa teknologi qrcode 

memiliki nilai yang baik untuk digunakan dalam sistem peminjaman 

inventaris barang di perusahaan (Huda & Syafi'i, 2022).   

b. Intranet merupakan suatu jaringan pada perusahaan yang 

menyediakan informasi yang menunjang untuk berbagi informasi, 
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komunikasi, kolaborasi dan dukungan kepada seluruh bagian 

perusahaan baik pegawai, maupun anak magang (Sahi, 2020). 

c. Learning Management System (LMS), perangkat lunak yang dapat 

digunakan perusahaan untuk keperluan kegiatan proses belajar 

mengajar dan kegiatan yang terhubung secara online maupun offline 

guna mengatur, menyebarkan dan melakukan pelacakan pelatihan 

safety induction (Ardiansyah, Permana, Gata, Hermaliani, & 

Kurniawati, 2021). Penyebaran link yang ada dapat dimasukkan pada 

bagian modul pelatihan yang harus diikuti karyawan dan anak 

magang.  

d. Augmented Reality (AR) merupakan teknologi yang menggabungkan 

elemen-elemen digital dengan dunia nyata secara real-time sehingga 

memungkinkan pengguna melihat objek dua atau tiga dimensi yang 

ditampilkan ke dalam lingkungan dunia nyata (Rahman, Safirah, 

Mustamin, & Damayanti, 2024).  

e. Virtual Reality (VR) teknologi yang  memungkinkan pengguna 

berinteraksi dengan lingkungan yang sepenuhnya dihasilkan oleh 

komputer untuk menciptakan  pengalaman  imersif  melalui  

penggunaan  headset  yang  menampilkan lingkungan tiga dimensi 

(Rahman, Safirah, Mustamin, & Damayanti, 2024). 

f. Gamification merupakan proses pengaplikasian desain dan konsep 

game pada proses pembelajaran atau pelatihan K3 dengan tujuan agar 

lebih menarik serta menghibur untuk peserta sehingga dapat 

meningkatkan rasa ikatan emosional serta rasa ingin tahu lebih lanjut 

mengenai peraturan K3 (Nugraha & Purwadhi, 2020). 

 

5.3 Rekomendasi 

Dasar dari pemberian rekomendasi ini adalah masih sulit untuk mengakses 

dan mendapatkan link safety induction, penyebaran link kepada pegawai, 

anak magang, maupun tamu, serta jarangnya dilakukan pembaruan secara 

berkala mengenai informasi yang terdapat didalam safety induction. Berikut 

merupakan rekomendasi yang dapat diberikan untuk dapat digunakan dalam 
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upaya memperbaiki kelemahan yang masih ada guna mengembangkan safety 

induction yang digunakan di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi (UID) 

Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta: 

1. Menerapkan pemberlakuan untuk wajib melakukan mengisikan safety 

induction dengan melakukan pendampingan pengisian safety induction 

untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai penerapan peraturan 

K3 dan denah perusahaan lebih lanjut. 

2. Pihak subbidang K3 dapat membentuk tim kecil sebagai sarana untuk 

melakukan evaluasi berkala guna memperbarui informasi yang ada di 

dalam google form safety induction. Untuk evaluasi dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut. 

a. Evaluasi dilakukan kepada karyawan dan anak magang yang berada 

di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi (UID) Jawa Tengah dan 

D.I. Yogyakarta. 

b. Evaluasi dilakukan minimal 1 kali dalam tiga bulan. 

c. Evaluasi dilakukan dalam upaya mengembangkan inovasi terhadap 

safety induction yang telah ada. 

3. Dalam penelitian ini teknologi yang tepat untuk diterapkan adalah 

menggunakan qrcode yang lebih mudah diakses oleh semua kalangan. 

QR atau Quick Response (respon/ tanggapan cepat), adalah teknologi 

penyampaian informasi yang cepat dan mendapatkan tanggapan yang 

cepat pula, serta dapat diakses oleh semua kalangan (Krisnandela, 

Maryam, & Kartika, 2023). Alasan pemilihan qrcode adalah sistem ini 

dinilai efektif hingga saat ini karena terintegrasi dengan google drive 

sehingga memudahkan dalam pengambilan dan pemantauan data 

pengisian yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja (Masruroh, 

2021). Berikut merupakan qrcode yang penulis buat untuk dapat 

digunakan di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi (UID) Jawa 

Tengah dan D.I. Yogyakarta: 
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Gambar 6.1 Qrcode Safety Induction  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka berikut merupakan 

kesimpulan yang telah didapatkan: 

1. Nilai evaluasi yang didapatkan untuk penerapan google form safety 

induction yang diterapkan mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan 

jawaban dari responden sebesar 1,82. Penerapan google form safety 

induction ini telah memenuhi kriteria dari variabel perceived 

usefulness, variabel attitude towards, variabel perceived ease of use, 

dan variabel perceived trust. Walaupun hasil evaluasi yang telah 

didapatkan bernilai baik, namun kelemahan lain yang muncul adalah 

banyak yang tidak melakukan pengisian karena pada saat mengisikan 

tidak dilakukan pendampingan dan pengarahan secara nyata. Maka 

pihak subbidang K3 selaku penanggungjawab seharusnya dapat 

melakukan peninjauan dan perancangan lebih lanjut mengenai 

penerapan dari safety induction ini. nilai rata-rata keseluruhan 

jawaban dari responden sebesar 1,82 

2. Rekomendasi yang sesuai untuk digunakan dalam mengembangkan 

safety induction yang digunakan di PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Distribusi (UID) Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang dapat 

diberikan adalah dengan menggunakan teknologi dalam melakukan 

penyebaran link dari kuesioner safety induction seperti dengan 

menggunakan scan barcode, untuk pihak subbidang K3 yang 

merupakan pengelola safety induction dapat membentuk tim kecil 

sebagai sarana untuk melakukan evaluasi berkala guna memperbarui 

mengenai informasi, dan dengan melakukan pemberlakuan untuk 
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wajib melakukan mengisikan safety induction, baik kepada pegawai, 

anak magang, maupun tamu yang datang ke perusahaan dengan 

pendampingan selama pengisian. 

6.2 Saran 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka berikut merupakan 

saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi perusahaan dapat mempertimbangkan hasil rekomendasi yang 

berikan oleh peneliti untuk dapat mengembangkan penerapan safety 

induction di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi (UID) Jawa Tengah 

dan D.I. Yogyakarta. 

2. Bagi pembaca maupun peneliti selanjutnya dapatdijadikan refrensi atau 

bahan perbandingan dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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